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ABSTRAK 

 

Partisipasi wanita dalam sektor informal di Indonesia mencerminkan interaksi 

kompleks antara faktor struktural, sosial, dan individual dalam pasar tenaga kerja. Data 

BPS tahun 2023 menunjukkan bahwa 64,25% wanita bekerja di sektor informal. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi determinan partisipasi wanita dalam sektor 

informal menggunakan regresi logistik terhadap 115.622 unit observasi dari Survei 

Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) Agustus 2023, didukung oleh tinjauan 

terhadap 25 studi ilmiah (2012–2024). Kerangka teori mencakup Teori Penawaran 

Tenaga Kerja, Teori Pilihan Kerja–Waktu Luang, Teori Partisipasi Tenaga Kerja 

Wanita, dan Teori Partisipasi Tenaga Kerja Wanita Menikah. Hasil menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak/belum tamat SD sampai SMA sederajat merupakan faktor 

paling signifikan dalam mendorong keterlibatan wanita di sektor informal, terutama di 

perdesaan. Durasi kerja pendek, status kawin, dan pengalaman kerja turut 

meningkatkan partisipasi, sedangkan tempat tinggal di wilayah perkotaan, jumlah 

anggota rumah tangga yang besar, serta penggunaan teknologi menurunkan 

probabilitas keterlibatan. Salah satu temuan penting adalah pendapatan tidak signifikan 

di wilayah perkotaan, yang menunjukkan bahwa fleksibilitas dan peran domestik turut 

memengaruhi keputusan kerja. Implikasi penelitian ini menekankan perlunya 

kebijakan berbasis wilayah yang mendorong akses pendidikan, pelatihan kerja, dan 

literasi digital untuk memperkuat posisi wanita dalam sektor informal. 
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